BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga adalah lingkup terkecil hidup bersama yaitu dimulai
dijalaninya pasangan antara laki-laki dan perempuan melalui suatu ikatan
perkawinan.* Mendambakan pasangan merupakan fitrah sebelum dewasa, dan
dorongan yang sulit dibendung setelah dewasa.* Oleh karena itu, agama
mensyariatkan dijalaninya pertemuan antara pria dan wanita, dan kemudian
mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksananya perkawinan. Karena
manusia merupakan makhluk sosial, suatu saat manusia akan berinteraksi

dengan masyarakat lainnya.

Pada umumnya, orang yang telah menikah mendambakan karunia
anak, karena dengan keturunan, orang tua bisa menyalurkan kasih sayang dan
berharap jika orang tua meninggal, keturunan soleh solehah akan terus
mendoakannya.® Tetapi tidak semua pasangan yang diberi karunia oleh Sang
pencipta berupa anak. Oleh karena itu, kehadiran anak sangatlah besar
manfaatnya bagi mereka sehingga berbagai macam usaha akan dilakukan agar

bisa memperoleh anak.®

® Tri Yuliana Wijayanti, Profetika Konsep Kebebasan Beragama Dalam Islam Dan

Kristen, Jurnal Studi Islam, Vol, 17, No. 1, Juni 2016, him. 17
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Banyak manfaat yang bisa diperoleh orang tua dengan adanya
kehadiran anak dalam keluarga. Diantaranya adalah manfaat secara bio-
fisiologis yaitu kehadiran anak merupakan sebagai penerus keturunan keluarga
dan dapat membuktikan bahwa seseorang itu subur, emosional yaitu
kehaadiraan anak dapat mendatangkan suatu kebahagiaan dan kebanggaan
tersendiri bagi orang tuanya serta dapat menghilangkan rasa sepi yang selama
ini telah dialami dan spiritual yaitu anak diharapkan bisa mendoakan orang tua
dan menjadikan anak yang taat pada agama.” Manfaat kehadiran anak tersebut
hanya dapat dirasakan oleh keluarga yang mempunyai anak. Menurut Nur
Rokhimaningsih, bagi pasangan suami istri yang belum mempunyai anak,
mereka tidak dapat merasakan manfaat kehadiran anak secara langsung
sehingga mereka hanya bisa mempersepsi dengan membuat harapan-harapan
atau keinginan apa saja yang nantinya akan diperoleh dari kehadiran seorang
anak bagi keluarga, sehingga banyak orang tua yang mendambakan kehadiran
anak.® Namun, kenyataan kadangkala tidak sesuai harapan. Sebagai orang tua
dikaruniai anak dengan kebutuhan khusus yang tidak sesuai harapan, misalnya

tuli. Dalam istilah mutakhir, mereka disebut penyandang disabilitas.’

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyandang diartikan
dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan disabilitas

merupakan kata Bahasa Indonesia yang berasal dari kata separan Bahasa

7'Sri Sri Yuniarti, ”Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Fertalitas : Suatu Kajian
Literatur”, Skripsi” (Bandung: Universitas Padjadjaran Bandung), him. 5

® Ibid.,

° Ibid..,



Inggris Disability yang berarti cacat atau ketidakmampuan.'® Contoh
disabilitas tuna laras merupakan sebutan individu yang mengalami hambatan
dalam mengendalikan emosi. Penderita biasanya menunjukkan perilaku yang
menyimpang dan tidak sesuai dengan aturan atau norma. Sikap orang tua
terhadap tuna laras yaitu kondisi orang tua harus baik kepada anaknya, orang

tua harus memberikan perhatian dan kasih sayang yang lebih.™

Kebutuhan khusus anak penyandang disabilitas juga termasuk dalam
hal pengasuhan, sehingga orang tua yang memiliki anak penyandang
disabilitas dituntut dapat mengasuh anaknya dengan cara khusus.'?
Keberadaan orang tua bagi anak penyandang disabilitas memiliki makna yang
berarti bagi proses perlindungan dan tumbuh kembangnya. Oleh karena itu,
anak sangat membutuhkan orang tua sebagai pribadi yang utuh dan
sempurna.’® Sikap orang tua yang memberikan perhatian dan menghormati
kebutuhan anak, membuat anak lebih terbuka dalam menyatakan perasaan,
bertanggng jawab, mandiri, percaya diri dn gembira akan terlihat
menyenangkan bagi anak, maka dari itu peran orang tua sangat penting dalam

meletakkan dasar-dasar perilaku anak.**

Dalam menangani anak penyandang disabilitas, para orang tua

memerlukan pengetahuan tentang anak-anak tersebut, keterampilan mengasuh

19 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi Ke Empat, (Departemen
Pendidikan Nasional: Gramedia, Jakarta, 2008)
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dan melayaninya. Anak Penyandang Disabilitas perlu mendapat dorongan,
tuntunan, dan praktek langsung secara bertahap.'® Potensi yang dimiliki Anak
Penyandang Disabilitas akan tumbuh berkembang seiring dengan
keberhasilan peran orang tua dalam memahami dan memupuk potensi anak-

anak tersebut.

Pananganan khusus untuk anak penyandang disabilitas yaitu orang tua
wajib bertanggung jawab memenuhi hak-hak anak dalam segala aspek
kehidupan, seperti bersosialisasi di lingkungan, berekreasi dan berkegiatan
lain yang bertujuan memperkenalkan Anak Penyandang Disabilitas dengan
kehidupan diluar rumah. Menurut Sri Winarsih anak Penyandang Disabilitas
bukan penyakit dan tidak menular. Oleh karena itu, orang tua, keluarga perlu
menyebarluaskan informasi tentang hal dimaksud, termasuk informasi yang
mengenai prestasi atau kesuksesan yang didapat oleh Anak Penyandang
Disabilitas. Orang tua, keluarga wajib memberikan pendampingan di bidang
agama masing-masing, pendidikan, kesehatan dan kehidupan sosial.® Orang
tua, keluarga perlu mempunyai keterampilan dalam merawat dan mengasuh
Anak Penyandang Disabilitas melalui pelatihan-pelatihan. Orang tua dan
keluarga perlu konsisten dan bersikap terbuka terhadap lingkungan sekitar

dalam menangani Anak Penyandang disabilitas.

Dalam Islam, cara mengasuh anak diatur Figih hadhanah, ada

ketentuannya yang mana hadhanah merupakan suatu bentuk kasih sayang

1> Sri Winarsih. et. All., Panduan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Bagi
Pendamping Orang Tua, Keluarga, Masyaraka, (Jakarta, 2013)
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Allah terhadap hamba-hambaNya, yaitu dengan jalan mengasuh anak-anak
yang terlahirkan dari rahim ibu. Karena pengasuhan anak juga merupakan satu
manifestasi dari berbagai bentuk kemuliaan yang diberikan Allah kepada
manusia yang menjadi makhluk yang paling mulia dan merupakan karunia-

Nya atas manusia dibanding terhadap makhluk lainnya.’

Ketentuan orang tua dalam pengasuhan anak yang paling penting yaitu
dapat mendorong proses adaptasi anak terhadap lingkungan sekitar, orang tua
juga memeliki peranan penting dalam mendidik anak™ penentuan tempat
tinggal orang tua bagi anak penyandang disabilitas juga menjadi salah satu

faktor penting, karena dapat mempengaruhi kualitas tumbuh kembang anak.

Bahwa di desa sumberdadi ada keluarga yang memiliki anak
penyandang disabilitas. Ada perilaku atau keadaan anak penyandang
disabilitas yang kurang baik, yaitu suka mengamuk dengan sendirinya, emosi
yang tidak bisa dikondisikan, tidak bisa berbicara dengan jelas, dan suka
memukul orang disekitarnya. Keterbatasan fisik yang dimiliki oleh anak
mempengaruhi kemampuan tumbuh kembang anak, anak yang memiliki

keterbatasan fisik juga mengalami keterbatasan dalam aktivitas sehari-hari.

Sesuai dengan penjabaran diatas tentunya tidak mudah bagi orang tua

yang memiliki anak dengan kondisi disabilitas. Tentu penting ketika orang tua

" Achmad Muhajir, Hadhanah Dalam Islam (Hak Pengasuhan Anak Dalam Sektor
Pendidikan Rumah), dalam Jurnal, 02 Desember 2017, hal. 165

'8 Naufal, Ahmad Rahmandani, Pengalaman Pengasuhan Ibu Yang Memiliki Anak
Disabilitas Fisik Berprestasi: Sebuah Studi Fenomenologis Deskriptif, dalam Jurnal, 2019



memiliki anak penyandang disabilitas bisa merawat dan memberikan

dukungan yang positif pada anaknya dengan baik.

Oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk meneliti, dan memahami
pengalaman pengasuhan dari orang tua yang memiliki anak dengan kondisi
disabilitas. Apalagi jika orang tua dapat mendorong anak-anak untuk bisa
mandiri, karena seperti yang dikehui bukanlah suatu kemustahilan bagi anak
dengan kondisi disabilitas dapat melakukan dengan mandiri. Maka dari pada
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya orang tua dalam

mendidik anak penyandang disabilitas.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
bagaimana orang tua dalam mendidik anak yang memiliki kebutuhan khusus,
bagaimana orang tua memberikan pendidikan pada anak berkebutuhan khusus
di daerah Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Desa Sumberdadi Kecamatan
Sumbergempol. Bagaimana pasangan Suami dan Istri memberikan pendidikan
kepada anak yang memiliki kebutuhan khusus, bagaimana orang tua mendidik
anak mereka agar anak-anaknya tetap semangat untuk belajar dan beraktivitas
setiap hari, bagaimana orang tua memberikan kasih sayang lebih terhadap
anaknya, bagaimana orang tua memberikan sikap sosial dilingkungan sekitar
mereka. Sudahkah orang tua memberikan hak dan kasih sayang untuk anaknya
yang memiliki kebutuhan khusus? Apakah orang tua sudah sesuai
memberikan pendidikan dengan ketentuan Figih Hadhanah? Dengan ini
penulis tertarik membahas tentang peran orang tua dalam mendidik anaknya

yang memiliki kebutuhan khusus (Disabilitas). Bagaimana memberikan



pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu Figih Hadhanah kepada
anaknya. Penulis memilih meneliti hal tersebut dan memilih judul penelitian
ini yaitu “Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak Penyandang
Disabilitas Perspektif Figih Hadhanah (Studi Kasus Di Desa Sumberdadi

Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung.)

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang masalah diatas, maka pokok

masalah yang sesuai dengan rumusan masalah tersebut yaitu sebagai berikut;

1. Bagaimana upaya orang tua dalam mendidik anak penyandang disabilitas
di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung?

2. Bagaimana upaya orang tua dalam mendidik anak penyandang disabilitas
di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung
ditinjau dari perspektif Figih hadhanah?

. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan pokok permasalahan tersebut, maka setiap penyusun
karya ilmiah atau skripsi pasti atas dasar dan tujuan tertentu sehingga terwujud
tujuan tang diharapkan. Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan upaya orang tua dalam mendidik Anak
Penyandang Disabilitas di Desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol

Kabupaten Tulungagung.



2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya orang tua dalam mendidik
Anak Penyandang Disabilitas di Desa Sumberdadi Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung perspektif Figih Hadhanah.

D. Manfaat Penelitian

Nilai suatu penelitian ditentukan oleh besarnya manfaat yang dapat
diambil dari penulisan tersebut. Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari

penulis ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoristik
a. Memberikan suatu wacana yang diharapkan dapat digunakan oleh
almamater sebagai pemikiran dalam mengembangkan ilmu hukum
pada umumnya, khususnya dalam hukum positif dan hukum Islam.
b. Bermanfaat bagi penulis dalam bidang ilmu hukum pada khususnya,
terutama hukum positif yang ada dalam Undang-Undang dan hukum
Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk meminimalisir adanya deskrimitasi tentang Anak Penyandang
Disabilitas, karena hasil dari penelitian ini diharapkan dapat merubah
sudut pandang masyarakat dalam memperlakukan Anak Penyandang
Disabilitas, khususnya semua civitas akademi yang ada di UIN
Tulungagung.
b. Penulis dapat menggambarkan gambaran secara meluas hak Anak

Penyandang Disabilitas.



c. llmu keagamaan dapat lebih luas lagi, karena sebelumnya kurang
adanya penjelasan secara rinci tentang mendidik Anak Penyandang
Disabilitas dalam Figih Hadhanah, maka dari itu dibutuhkan suatu
penelitian yang nantinya bukan hanya manfaat bagi penulis tapi juga
bagi pembaca untuk menambah ketagwaan serta menghargai sesama.

d. Dapat mengetahui bagaimana mendidik Anak Penyandang Disabilitas
di Kabupaten Tulungagung.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesahalan penafsiran dalam memahami istilah-istilah
yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan dalam istilah-
istilah yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Konseptual
Judul skripsi ini adalah “Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak

Penyandang Disabilitas Perspektif Figih Hadhanah (Studi Kasus di Desa

Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung)”, maka

peneliti perlu memberikan penegasan istilah:

a. Upaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian upaya
adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu yang dimaksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

Menurut bahaasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
Pengertian usaha adalah seperti berikut; (1) usaha adalah kegiatan

dengan mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk mencapai suatu



maksud dan (2) usaha adalah pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar,
daya upaya) untuk mencapai sesuatu.™

Upaya adalah salah satu usaha atau syarat untuk mencapaikan
sesuatu maksud tertentu, usaha, akal, iktiar, boleh juga dikatakan suatu
kegiatan dengan mengarah tenaga, fikiran atau badan untuk mencapai
sesuatu yang dimaksud tujuan.?

b. Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang
dapat membentuk sebuah keluarga.”*

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu
keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari
disebut bapak dan ibu, sehingga orang tua memiliki tanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk
mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam
kehidupan bermasyarakat. Orang tua yang baik adalah orang tua yang
mengungkapkan cinta dan kasih sayang, mendengarkan anak,
membantu anak merasa aman, mengajarkan aturan dan batasan,

memuji anak, menghindari kritikan dengan berfokus pada perilaku,

¥ Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya, Karya Aditma, 2011).
20 H
Ibid..,
#! Ernie Martsiswati dan Yoyon Suryono, Peran Orang Tua Dan Pendidik Dalam
Menerapkan Perilaku Disiplin Terhadap Anak U sia Dini, (Yogyakarta, 2014), hal 190
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selalu konsisten, berperan sebagai model, meluangkan waktu untuk
anak dan memberi pemahaman spiritual.?
Mendidik

Dalam kamus Bahasa Indonesia mendidik adalah memelihara
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan
kecerdasan  pikiran.”>  Menurut Wijanarko mendidik adalah
menyampaikan pengajaran, norma-norma dan nilai-nilai hidup, aturan,
dan hukum.? Menurut Ahmad tafsir mendidik adalah serangkaian
nyata usaha orang tua dalam menyelamatkan fitrah Islamiyah anak,
pengembangkan potensi fikir anak, potensi rasa, karsa, kerja, dan
mengembangkan potensi sehat anak.”®> Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa mendidik adalah membimbing, mengarahkan serta
mengembangkan fotensi anak kearah yang lebih baik sesuai dengan
aturan dan norma-norma dalam kehidupan dan agama.
Anak Penyandang Disabilitas

Pengertian tentang Anak Disabilitas adalah diatur dalam Pasal
1 angka 7 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak

yaitu “Anak Penyandang Disabilitas adalah Anak yang memiliki

22 H
Ibid..,
% pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum

Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, vol. 14 (Balai Pustaka: Jakarta, 2016). Hal 291

* Markus Masan Bali, Peran Dosen Dalam Mengembangkan Karakter Mahasiswa,

Humaniora 4, no. 2 (2013): 800-810

 Muhammad Wisnu Khumaidi, Muhammad Ari Wibowo, and Masfiatul Asriyah,

Mendidik Anak Supernormal Dalam Perspektif Pendidikan Islam, (An Naba 2. No 1, 2019). Hal

21-34
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keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam jangka
waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sikap
masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk

berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesaamaan hak”.?

e. Figih Hadhanah

Dalam pengertian istilah, Figih Hadhanah adalah pemeliharaan
anak yang belum pasti berdiri sendiri, biaya pendidikannya dan
pemeliharaannya dari segala yang membahayakan jiwa. Menurut
Muhammad Jawad Mughniyah, Hadhanah itu sama sekali tidak ada
hubungannya dengan perwalian terhadap anak, baik yang menyangkut
dengan perkawinan maupun sesuatu yang menyangkut hartanya.”’
Hadhanah tersebut adalah semata-mata tentang perkara anak dalam arti
mendidik dan mengasuhnya hingga ia dewasa. Sedangkan Sayyid
Sabig Mengemukakan, bahwa hadhanah adalah melakukan
pemeliharaan anak-anak yang masih kecil laki-laki maupun perempuan
atau yang sudah besar tetapi belum tamyiz, tanpa perintah dari
padanya, menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikan,

menjaganya dari sesuatu yang merusak, jasmani, rohani dan akalnya

% Aulia Septias, Perlindungan Hukum Bagi Anak Penyandang Disabilitas Sebagai
Korban Kekerasan Seksual, (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2019) hal 25

2" Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab: Ja fari, Hanafi, Maliki, Syafi’i,
Hambali/ Muhammad Jawad Mughniyah; penerjemah, Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus Al-
Kaff, Jakarta: Lentera, 2011.
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agar mampu berdiri sendiri dalam menghadapi hidup dan dapat
memikul tanggung jawab apabila ia sudah dewasa.”®
2. Operasional
Berdasarkan penegasan konseptual diatas, maka secara operasional
yang dimaksud dengan “Upaya Orang Tua Dalam Mendidik Anak
Penyandang Disabilitas Perspektif Figih Hadhanah (Studi Kasus di Desa
Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung). Upaya
Orang Tua dalam mendidik anak yang memiliki keterbatasan khusus.
Pandangan Orang Tua tentang cara mendidik anak-anak didalam
kehidupan sehari-hari yang mana anak tersebut yang memiliki
keterbatasan khusus yang dimilikinya. Bagaimana praktek mendidik anak
yang sesuai dengan pengajaran Agama Islam.
F. Sistematika Pembahasan
Sebagai upaya untuk dapat mempermudah dan memberikan gambaran
pembahasan secara menyeluruh dan sistematis dalam penyusunan penelitian
ini, penyusun merumuskan sistematika pembahasan sebagai berikut: pada
awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pengesahan, transliterasi Arab
latin, kata pengantar dan daftar isi.
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi tentang metode
penelitian secara umum sebagai landasan metode yaitu latar belakang masalah
dari penelitian ini, kemudian telaah pustaka yang menguraikan beberapa

kajian yang telah ada, terkait dengan permasalahan yang dibahas. Selanjutnya

8 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
(Jakarta : Kencana, 2005) hal 445
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adalah kerangka teoritik yang membahas beberapa teori yang akan dijadikan
acuan dalam penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan dengan metode penelitian,
metode analisis data dan diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk
mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua, merupakan bagian penting untuk mengantarkan kepada
permasalahan dengan mengemukakan teori dan ketentuan dalam Hadhanah
sebagai landasan bab selanjutnya, maka penyusun memberikan ketentuan
umum tentang pemeliharaan anak (Hadhanah) menurut Islam, yang meliputi:
pertama mengenai pengertian Anak Penyandang Disabilitas, Figih Hadhanah,
Penelitian Terdahulu.

Bab tiga, berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
pendekatan penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan dan analisis data, pengecekan keabsahan penemuan dan tahap-
tahap penelitian.

Bab empat, merupakan inti dari penyusunan ini. Dalam bab ini adalah
paparan hasil penelitian yang meliputi: pertama paparan data, kedua temuan
penelitian.

Bab lima, merupakan pembahasan yang sesuai dengan fokus
penelitian, yang pembahasannya tentang upaya orang tua dalam mendidik
anak penyandang disabilitas perspektif Figih hadhanah.

Bab enam, adalah kesimpulan dan saran.
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